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Kehamilan menjadi suatu perhatian besar dunia dalam isu kesehatan saat ini. 
Angka kematian ibu (AKI) yang masih cukup besar di hampir seluruh negara di dunia 
menjadi kecemasan tersendiri yang menjadikan seluruh negara berusaha untuk 
menurunkan presentasenya di tiap tahun. Kematian ibu hamil secara garis besar 
disebabkan oleh faktor : minimnya pengetahuan ibu hamil tentang penanganan dan 
hal apa saja yang seharusnya dilakukan selama masa kehamilan keterlambatan dalam 
pengambilan keputusan untuk mencari pertolongan, keterlambatan mendapatkan 
transportasi untuk membawa ke fasilitas kesehatan, dan keterlambatan mendapatkan 
pertolongan dari petugas kesehatan.   
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitan design and creatuin dengan menggunakan metode pengambilan data secara 
kualitatif. Selain itu, pembuatan sistem yang akan dibangun menggunakan metode 
perancangan waterfall. Dalam pemodelannya aplikasi ini menggunakan metode UML 
berupa use case diagram, class diagram, activity diagram, dan sequence diagram dan 
diuji menggunakan metode pengujian blackbox.  
Hasil dari penelitian ini adalah dihasilkannya sebuah aplikasi panduan dan 
monitoring ibu hamil berbasis teknologi digital yang diberi nama Aplikasi Panduan 
dan Monitoring Ibu Hamil Berbasis Android. Berdasarkan hubungan Function Point, 
aplikasi ini mendapatkan skor 9,638 (skala 1-10) yang menunjukkan kelayakan 
penggunaan kepada user. Dengan demikian aplikasi ini sangat layak digunakan 
karena seluruh fitur yang disiapkan adalah hal-hal yang memang sangat dibutuhkan 
ibu hamil dalam aktivitasnya sehari-hari. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Setiap jam, satu perempuan meninggal dunia ketika melahirkan atau karena 
sebab-sebab yang berhubungan dengan kehamilan. World Health Organization 
(WHO) melaporkan pada tahun 2005 terdapat 536.000 wanita hamil meninggal akibat 
komplikasi kehamilan dan persalinan di seluruh dunia. Sementara angka kematian ibu 
di Indonesia yaitu 420/100.000 kelahiran hidup, angka ini lebih tinggi dibandingkan 
negara-negara ASEAN lainnya.  
Dalam kesepakatan Millenium Development Goals (MDG‟s) tahun 2000 
Indonesia menetapkan target untuk menurunkan Angka Kematian Ibu (AKI) menjadi 
102 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015 (Depkes RI, 2008). Faktanya, 
sampai saat ini bahwa kematian ibu dan angka kematian perinatal di Indonesia masih 
sangat tinggi. Menurut survei Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2007, AKI 
sebesar 228/100000 kelahiran hidup (Riskesdas, 2010). Jika dibandingkan dengan 
target yang ingin dicapai oleh pemerintah pada tahun 2015 sebesar 102/100.000 
kelahiran hidup maka angka 227 per 100.000 masih sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat risiko kematian ibu yang melahirkan di Indonesia masih 






Kematian ibu hamil merupakan masalah yang menjadi perhatian besar saat ini. 
Kehamilan menjadikan kondisi seorang ibu sangat lemah dan kelelahan. Kondisi 
seperti itu merupakan perkembangan jasmani yang wajar. Allah swt. tidak 
menjadikan kehamilan sebagai hukuman tetapi sebagai karunia dan rahmat. Oleh 
karena itu, wanita yang sedang hamil sangat dituntut adanya ketulusan hati, kesediaan 
menderita, penuh kesabaran dan ketabahan, kepasrahan penuh pada Allah swt. dan 
penuh harap akan rahmat-Nya. Al-Qur‟an sendiri telah menegaskan dalam QS. 
Luqman/31: 14. 
اَنۡي َّصَوَو  َن ََٰسِنۡلۡٱ  ُه ُُّمأ ُهۡتَلَمَح ِهۡيَِدل ََٰوِبۥ  ُُهل ََٰصِفَو ٖنۡهَو ََٰىلَع اًنۡهَوۥ  َِنأ ِنۡيَماَع يِف
 ۡرُكۡشٱ  ََّيِلإ َكۡيَِدل ََِٰولَو ِيل ُريِصَمۡلٱ ٤١  
 
Terjemahan : 
 “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu” (Departemen Agama 
RI, 2006). 
  
(Dan Kami wasiatkan kepada manusia terhadap kedua orang ibu bapaknya) 
maksudnya Kami perintahkan manusia untuk berbakti kepada kedua orang ibu 
bapaknya (ibunya telah mengandungnya) dengan susah payah (dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah) ia lemah karena mengandung, lemah sewaktu mengeluarkan 
bayinya, dan lemah sewaktu mengurus anaknya di kala bayi (dan menyapihnya) tidak 





(bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepada 
Akulah kembalimu) yakni kamu akan kembali (Tafsir Jalalayn, 2016). 
Menurut hasil Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun 2001, penyebab 
langsung kematian ibu hampir 90 persen terjadi pada saat persalinan dan segera 
setelah persalinan. Sebagian besar penyebab kematian ibu dan bayi baru lahir dapat 
dicegah. Namun, ibu dan keluarga seringkali tidak memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang kehamilan dan nifas, perilaku hidup bersih sehat (PHBS) dan tanda-
tanda bahaya bagi ibu dan bayi baru lahir (USAID, 2013). 
Melihat kondisi kebudayaan dan tingkat pendidikan masyarakat Indonesia yang 
mayoritas masih pada taraf menengah ke bawah, banyak hal non faktual yang kadang  
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan banyak ibu hamil yang mengalami hal-
hal yang tidak baik untuk kesehatan. Masih banyak masyarakat yang percaya akan hal 
tabu dan kadang bersifat mistik yang kenyataannya tidak sesuai dengan logika ilmu 
pengetahuan dan ilmu medis. Kepercayaan akan kebiasaan dan kebudayaan leluhur 
kadang lebih diindahkan dari panduan yang diberikan oleh tim medis. Mengingat 
begitu pentingnya kebenaran dan nilai aktualitas informasi khususnya yang harus 
diterima oleh ibu hamil, sesuai dengan QS. Al-Hujurat/49:6: 
 َنيِذَّلٱاَه َُّيأ َٰٓ ََٰي  ٖةَل ََٰهَجِب ا َُۢمۡوَق ْاوُبيِصُت َنأ ْا َٰٓوُن َّيَبَتَف ٖإَبَنِب ُُۢقِساَف ۡمُكَءَٰٓاَج ِنإ ْا َٰٓوُنَماَء
 َنيِمِد ََٰن ۡمُتۡلَعَف اَم ََٰىلَع ْاوُحِبۡصُتَف٦  
 
Terjemahan :  
“Wahai orang-orang yang Beriman, apabila datang seorang fasiq dengan membawa suatu 





suatu kaum karena suatu kebodohan, sehingga kalian menyesali perbuatan yang telah 
kalian lakukan” (Departemen Agama RI, 2006). 
(Hai orang-orang yang beriman! Jika datang kepada kalian orang fasik membawa 
suatu berita) (maka periksalah oleh kalian) kebenaran beritanya itu, apakah ia benar 
atau berdusta. Menurut suatu qiraat dibaca Fatatsabbatuu berasal dari lafal Ats-
Tsabaat, artinya telitilah terlebih dahulu kebenarannya (agar kalian tidak menimpakan 
musibah kepada suatu kaum) menjadi Maf'ul dari lafal Fatabayyanuu, yakni 
dikhawatirkan hal tersebut akan menimpa musibah kepada suatu kaum (tanpa 
mengetahui keadaannya) menjadi Hal atau kata keterangan keadaan dari Fa'il, yakni 
tanpa sepengetahuannya (yang menyebabkan kalian) membuat kalian (atas perbuatan 
kalian itu) yakni berbuat kekeliruan terhadap kaum tersebut (menyesal) selanjutnya 
Rasulullah saw mengutus Khalid kepada mereka sesudah mereka kembali ke 
negerinya. Ternyata Khalid tiada menjumpai mereka melainkan hanya ketaatan dan 
kebaikan belaka, lalu ia menceritakan hal tersebut kepada Nabi saw (Tafsir Jalalayn, 
2016). 
Menurut Wardhani (1998) dalam Rabiah (2001), menyebutkan penyebab 
kematian ibu hamil dan bersalin di rumah sakit rujukan umumnya berkaitan dengan 
permasalahan gawat darurat obstetri yang mengalami empat hal keterlambatan, yaitu 
terlambat mengenali resiko atau bahaya, terlambat mengambil keputusan untuk 
mencari pertolongan, terlambat mendapatkan transportasi untuk membawa ke fasilitas 





Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan 
ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi 
kehidupan manusia. Menelusuri pandangan Islam terhadap teknologi, memperjelas 
ayat Al-Qur‟an yang berbicara tentang alam raya. Secara tegas dan berulang, Al-
Qur‟an menyatakan bahwa alam raya diciptakan dan ditundukkan Allah swt. Untuk 
manusia. Allah berfirman dalam QS. Al – Jasiyah/45 : 13. 
 َر َّخَسَو  يِف ا َّم مَُكل ِت ََٰو ََٰم َّسلٱ  يِف اَمَو ِضَۡرۡلۡٱ  ٖت ََٰيََٰٓلۡ َِكل ََٰذ ِيف َِّنإ ُُۚهۡن ِّم اٗعيِمَج
 َنوُر َّكَفَتَي ٖمۡوَقِّل٤١  
Terjemahan :  
“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir” 
(Departemen Agama RI, 2006). 
 
(Dan Dia menundukkan untuk kalian apa yang ada di langit) berupa matahari 
bulan bintang-bintang, air hujan dan lain-lainnya (dan apa yang ada di bumi) berupa 
binatang-binatang, pohon-pohonan, tumbuh-tumbuhan, sungai-sungai dan lain-
lainnya. Maksudnya, Dia menciptakan kesemuanya itu untuk dimanfaatkan oleh 
kalian (semuanya) lafal Jamii'an ini berkedudukan menjadi Taukid, atau 
mengukuhkan makna lafal sebelumnya (dari-Nya) lafal Minhu ini menjadi Hal atau 
kata keterangan keadaan, maksudnya semuanya itu ditundukkan oleh-Nya. 





dan keesaan Allah bagi kaum yang berpikir) mengenainya, karena itu lalu mereka 
beriman (Tafsir Jalalayn, 2016). 
Berdasarkan ayat-ayat yang dijelaskan sebelumnya, sangat jelas informasi yang 
disampaikan dalam Al-Qur‟an sejalan dengan perkembangan ilmu dan pengetahuan 
dewasa ini. Al-Qur‟an menjelaskan bahwa ibu hamil akan mengalami sakit yang 
bertambah-tambah, sehingga dalam keadaan ini ibu hamil sangat rentan dengan hal-
hal yang bisa menjadikan kondisinya bisa berambah buruk. Mengingat hasil 
penelitian menempatkan peluang kematian ibu terbesar saat hamil dan semakin 
meningkat menjelang hari kelahiran. Olehnya itu dibutuhkan informasi dan data yang 
sangat aktual agar ibu hamil bisa melakukan hal yang seharusnya dilakukan dan 
menjauhi segal hal yang bisa meningkatkan potensi bahaya bagi kelangsungan 
hidupnya dan janin dalam kandungannya. Al-Qur‟an yang menjelaskan keadaan ibu 
yang sangat lemah akan dibantu melalui pendekatan teknologi dalam penelitian ini 
sesuai dengan informasi aktual dari sumber yang terpercaya.   
Pertumbuhan masyarakat digital di Indonesia juga menunjukkan pertumbuhan 
yang sangat pesat. Jumlah pengguna internet aktif mencapai 88,1 juta orang dari 
252,4 juta penduduk Indonesia pada tahun 2014 dengan besar penetrasi mencapai 
34,9 %. Pengguna internet di seluruh provinsi di Indonesia paling sering mengakses 
internet dengan menggunakan smartphone (APJII, 2014).    
Penetrasi smartphone sedang berkembang pesat di Indonesia. Berdasarkan hasil 
riset StatCounter Global Stats 2014, Android merupakan sistem operasi yang 





59,91% (Techinasia 2015). Sementara riset, MoboMarket menemukan fakta bahwa 
game merupakan aplikasi yang paling banyak diunduh oleh para pengguna sebanyak 
43%. Setelah game, aplikasi favorit yang paling banyak diunduh adalah sosial media 
12% dan diikusi aplikasi foto 11% (Kompas.com, 2015). 
Berdasarkan uraian diatas, maka pada tugas akhir ini akan dibuat sebuah Aplikasi 
Panduan dan Monitoring Ibu Hamil berbasis Android. Diharapkan aplikasi ini dapat 
membantu para ibu hamil dalam menyelesaikan segala permasalahan yang telah 
diuraikan diatas dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan yang 
dihadapi adalah bagaimana merancang dan membuat aplikasi panduan dan 
monitoring ibu hamil berbasis Android?. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus penelitian 
penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini merupakan aplikasi yang berisi panduan dan monitoring ibu 
hamil. 
2. Fitur utama terdiri dari fitur daily, statistic, alert dan tools.  
3. User target ditujukan bagi ibu hamil secara umum dan ibu hamil yang telah 






4. Aplikasi ini menggunakan inputan hari perkiraan kelahiran bayi atau hari 
pertama haid terakhir (HPHT). 
5. Aplikasi ini hanya berlaku untuk satu pengguna per penggunaan smartphone 
(satu akun per pengguna).  
6. Aplikasi terdiri dari fitur yang tidak membutuhkan dan membutuhkan 
penggunaan data dari koneksi internet.  
Untuk mempermudah pemahaman dan persepsi, adapun yang dijelaskan dalam 
penelitian adalah : 
1. Aplikasi panduan ibu hamil adalah suatu bentuk perangkat lunak yang berisi 
informasi hal-hal yang seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan bagi ibu 
hamil sesuai dengan usia kehamilannya. 
2. Monitoring kehamilan adalah pemeriksaan kandungan rutin bagi ibu hamil 
dengan minimal pemeriksaan 4 kali selama kehamilan yaitu pada usia 
kehamilan trimester pertama, trimester kedua dan dua kali pada kehamilan 
trimester ke tiga, itupun jika kehamilan normal. Namun ada baiknya 
pemeriksaan kehamilan dilakukan sebulan sekali hingga usia 6 bulan, sebulan 
dua kali pada usia 7 - 8 bulan dan seminggu sekali ketika usia kandungan 
menginjak 9 bulan. 
3. Fitur daily berisi panduan dan informasi mengenai segala hal yang terkait 
dengan pertumbuhan ibu hamil dan janin yang ditampilkan berdasarkan usia 
kandungan. Fitur statistic menampilkan grafis perkembangan kondisi ibu 





akan dikirimkan informasi darurat ketika tombol darurat diaktifkan. Fitur tools 
berisi beberapa fungsi lainnya yang mampu membantu ibu hamil dalam 
memenuhi kebutuhan berkaitan dengan keadaan dan kondisinya. Beberapa 
fitur turunan yang terdapat pada fitur tools diantaranya fitur pengingat, fitur 
lokasi bidan/RSA, fitur dottoro’ta homecare, dan fitur product search.   
4. Tombol darurat adalah tombol yang memungkinkan pengguna dapat 
memberitahukan kerabat terdekat ketika user dalam kondisi darurat. Kerabat 
yang telah dimasukkan dalam daftar kerabat akan dikirimkan informasi 
kondisi darurat pengguna via sms ketika tombol darurat ditekan/diaktifkan.  
5. Fitur yang tidak membutuhkan koneksi internet diantaranya fitur daily, 
statistic, alert, sub fitur pengingat, dan sub fitur dottoro’ta homecare. 
Sementara fitur yang membutuhkan koneksi internet diantaranya sub fitur 
lokasi bidan/RSA dan sub fitur product search. 
6. Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis Linux yang 
menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk menciptakan 
aplikasi yang digunakan oleh bermacam peranti bergerak (Arifianto, 2011). 
 
D.  Kajian Pustaka 
Ada beberapa aplikasi dan penelitian yang mengangkat tema sejenis sebelumnya 
meskipun melalui pendekatan dan metode yang berbeda. Beberapa referensi yang 
diambil dari penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan penelitian ini, 





Penelitian pertama, Brahmantyo dkk (2009) dengan judul “Pengembangan 
Aplikasi Panduan Ibu Hamil Untuk Memantau Pertumbuhan dan Kesehatan 
Kandungan Berbasis Mobile”. Pada penelitian tersebut dirancang sebuah aplikasi 
yang digunakan untuk memantau pertumbuhan dan kesehatan kandungan dengan 
menggunakan teknologi mobile berbasis online. Persamaan yang dimiliki engan 
aplikasi yang sementara dibangun dalam penelitian ini yaitu aplikasi sudah dapat 
menyimpan data berat badan ibu hamil secara periodik, menampilkan grafik 
pertumbuhan berat badan dan nasehat penyuluhan kesehatan bagi ibu hamil, makanan 
dan nutrisi gizi yang dianjurkan, serta aplikasi di-install pada ponsel sehingga 
memungkinkan pengguna untuk dapat mengakses aplikasi ini dengan mobilitas yang 
tinggi. Perbedaan yang dimiliki dengan aplikasi panduan dan monitoring ibu hamil 
berbasis Android yaitu panduan dan informasi yang disajikan pada aplikasi terdahulu 
tidak selengkap dan sedetil aplikasi yang dikembangkan saat ini. Aplikasi panduan 
dan monitoring ibu hamil berbasis Android menampilkan informasi dan panduan 
secara harian sehingga ibu hamil bisa mendapatkan informasi yang sangat detil dan 
dalam dalam pembahasannya, dan fitur-fitur lainnya yang lebih lengkap dan tidak 
dimiliki aplikasi sebelumnya.   
Penelitian kedua, Effendi dkk (2014) dengan judul “Aplikasi Panduan Kesehatan 
Bagi Ibu Hamil Menggunakan Telepon Seluler Berbasis Android”. Aplikasi ini berisi 
Informasi-informasi tentang kehamilan diantaranya yaitu tanda kehamilan, nutrisi 
penting selama kehamilan, prinsip makanan yang baik, posisi tidur yang baik selama 





Persamaan dengan aplikasi yang sedang dikembangkan terletak pada fitur utama yang 
menampilkan informasi umum dan panduan ibu hamil. Perbedaan yang dimiliki 
dengan aplikasi yang dikembangkan sekarang terletak pada fitur contoh nama anak 
baik laki-laki maupun perempuan yang tidak ditemukan dalam aplikasi yang sedang 
dikembangkan, namun memiliki fitur tambahan yang lebih lengkap dari aplikasi 
sebelumnya.  
Penelitian ketiga, Agustino (2014) dengan judul “Rancang Bangun Sistem 
Broadcast Informasi Pada Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura”. Aplikasi ini 
dibangun guna memudahkan mobilisasi informasi antara para civitas akademik 
Fakultas. Persamaan dengan aplikasi panduan dan monitoring ibu hamil berbasis 
Android yaitu sama-sama menggunakan fungsi sms broadcast yaitu pada fitur alert. 
Perbedaan dengan aplikasi panduan dan monitoring ibu hamil berbasis Android 
karena aplikasi ini bukan aplikasi yang ditujukan untuk ibu hamil melainkan untuk 
fungsional di lingkungan civitas akademik fakultas.  
Penelitian keempat, Hasnawati (2013) dengan judul “Aplikasi Penghitung 
Kalender Menstruasi Otomatis Berdasarkan Hari Pertama Haid Terakhir dengan 
Platform Android”. Aplikasi mobile yang akan menampilkan sebuah perhitungan 
yang dibuat agar dapat mempermudah para pengguna handphone untuk mendapatkan 
hasil perkiraan periode menstruasi selanjutnya, dan hal – hal yang berkaitan dengan 
menstruasi seperti,  masa kesuburan, prediksi kelahiran, dan periode KB informasi 
tentang perhitungan yang disediakan secara akurat tanpa menghitung secara manual. 





sama-sama menggunakan hari pertama haid terakhir (HPHT) sebagai data inputan. 
Perbedaannya, aplikasi tersebut hanya berisi informasi sekitar permasalahan dan 
periodisasi menstruasi.    
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membuat aplikasi 
panduan dan monitoring ibu hamil berbasis Android agar dapat memberikan 
kemudahan kepada masyarakat dalam hal ini ibu hamil dalam mendapatkan informasi 
perkembangan dan keadaan ibu hamil. 
2. Kegunaan pada Penelitian 
Diharapakan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup empat hal pokok berikut : 
a. Kegunaan teoritis 
Sebagai kontribusi positif di bidang keilmuan teknologi informasi dan 
hubungannya dengan dunia kesehatan demi perkembagan teknologi kesehatan 
pada masa yang akan datang. 
b. Kegunaan praktis 
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memudahkan 
pengguna dalam mendapatkan informasi tentang kehamilan, memungkinkan 





memudahkan dalam menemukan lokasi klinik dan rumah bersalin terdekat, 



























A.  Aplikasi 
Aplikasi adalah sebuah perangkat lunak yang menjadi front end dalam sebuah 
sistem yang digunakan untuk mengolah data menjadi suatu informasi yang berguna 
orang-orang dan sistem yang bersangkutan. 
Istilah aplikasi berasal dari bahasa inggris application yang berarti penerapan, 
lamaran ataupun penggunaan. Sedangkan secara istilah, pengertian aplikasi adalah 
suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat untuk melaksanakan suatu 
fungsi bagi pengguna jasa aplikasi serta penggunaan aplikasi lain yang dapat 
digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Menurut kamus komputer eksekutif, 
aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu 
teknik pemrosesan data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang 
diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan (Safaat, 2014).  
Adapun definisi aplikasi menurut para ahli (Lepank, 2015) : 
1. Menurut Hendrayudi 
Aplikasi adalah kumpulan perintah program yang dibuat untuk 
melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu (khusus). 
2. Menurut Ali Zaki dan Smitdev Community 
Aplikasi adalah komponen yang berguna melakukan pengolahan data 





Aplikasi adalah bagian PC yang berinteraksi langsung dengan user. Aplikasi 
berjalan di atas sistem operasi, sehingga agar aplikasi bisa diaktifkan, perlu 
dilakukan instalasi sistem operasi terlebih dahulu. 
3. Menurut Hengky W. Pramana 
Aplikasi adalah satu unit perangkat lunak yang dibuat untuk melayani 
kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti sistem perniagaan, game, pelayanan 
masyarakat, periklanan, atau semua proses yang hampir dilakukan manusia. 
4. Menurut R. Eko. I dan Djokopran 
Aplikasi merupakan proses atau prosedur aliran data dalam infrastruktur 
teknologi informasi yang dapat dimanfaatkan oleh para pengambil keputusan 
yang sesuai dengan jenjang dan kebutuhan (relevan). 
5. Menurut Rachmad Hakim. S. 
Aplikasi merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk tujuan 
tertentu, seperti mengolah dokumen, mengatur Windows, permainan (game), 
dan sebagainya.  
 
B.  Kehamilan 
1. Pendahuluan 
Kehamilan adalah kondisi yang menimbulkan perubahan fisik maupun 
psikologi sosial seorang wanita karena pertumbuhan dan perkembangan alat 
reproduksi dan janinnya (Yayat dkk 2010). Menurut (Wikipedia 2015), istilah 





disebut embrio (minggu-minggu awal) dan kemudian janin (sampai kelahiran). 
Seorang wanita yang hamil untuk pertama kalinya disebut 
primigravida atau gravida 1. Seorang wanita yang belum pernah hamil dikenal 
sebagai gravida 0. Kehamilan manusia terjadi selama 40 minggu antara 
waktu menstruasi terakhir dan kelahiran (38 minggu dari pembuahan).  
Dalam banyak masyarakat definisi medis dan legal kehamilan manusia 
dibagi menjadi tiga periode triwulan, sebagai cara memudahkan tahap berbeda 
dari perkembangan janin. Triwulan pertama membawa risiko 
tertinggi keguguran (kematian alami embrio atau janin), sedangkan pada masa 
triwulan ke-2 perkembangan janin dapat dimonitor dan didiagnosa. Triwulan ke-
3 menandakan awal viabilitas, yang berarti janin dapat tetap hidup bila terjadi 
kelahiran awal alami atau kelahiran dipaksakan. Karena kemungkinan viabilitas 
janin yang telah berkembang, definisi budaya dan legal dari hidup seringkali 
menganggap janin dalam triwulan ke-3 adalah sebuah pribadi (Prawirohardjo, 
2008). 
2. Proses Kehamilan 
Ketika seorang perempuan melakukan hubungan seksual dengan seorang 
laki-laki maka bisa jadi perempuan tersebut akan hamil (terjadinya kehamilan). 
Kehamilan terjadi ketika sel sperma yang masuk ke dalam rahim seorang 
perempuan membuahi sel telur yang telah matang. seorang laki-laki rata-rata 





mengandung sekitar 100 juta hingga 120 juta buah sel sperma (Prawirohardjo, 
2008).  
Tidak dapat diketahui secara pasti kapan terjadinya konsepsi atau 
pembuahan, dimana pada saat itulah mulai terjadinya proses kehamilan. Karena 
sulit diketahui, maka untuk menghitung usia kehamilan dokter dan profesi 
kesehatan lainnya berpatokan pada hari pertama haid terakhir (HPHT) yang 
mudah diketahui (diingat) walaupun sebenarnya HPHT itu kira-kira 2 minggu 
lebih awal sebelum konsepsi terjadi (Mediskus.2015).  
3.  Panduan dan Monitoring Kehamilan 
Tahap pengembangan kehamilan disebut trimester, atau periode per tiga 
bulan, karena perubahan yang berbeda yang terjadi pada setiap tahap. Ada 3 
trimester kehamilan, selama hamil 9 bulan, yaitu: 
a. Kehamilan Trimester Pertama 
Pada usia kehamilan trimester pertama atau disebut juga tiga 
bulan pertama (12 minggu pertama), penambahan berat badan ibu hamil 
biasanya sekitar satu atau dua kilo, atau mungkin kurang  jika ibu hamil 
mengalami morning sickness. Sebagian besar berat ini berada di plasenta 
(ari-ari), payudara, rahim dan akibat dari bertambahnya volume darah 







b. Kehamilan Trimester Kedua 
Selama kehamilan trimester II, berat badan ibu hamil akan bertambah 
sekitar 6 kilogram, sedangkan berat janin sekitar satu kilogram. Berat 
lainnya terdistribusi di plasenta, rahim, payudara dan bertambahnya 
volume darah (Chapman,2006). 
Selama periode Kehamilan Trimester Kedua ini beberapa tes dapat 
dilakukan, terutama jika usia Anda lebih dari 35 tahun atau ada masalah 
kesehatan keluarga. Mungkin diperlukan USG untuk memeriksa 
pertumbuhan dan kesehatan Janin. Anda dianjurkan melakukan 
pemeriksaan kehamilan atau antenatal care (ANC) secara teratur. 
Ingatlah untuk terus berhati-hati dengan makanan, olahraga, menjaga diri 
sendiri dan beristirahat sebanyak mungkin (Mediskus, 2015).  
Sekitar delapan dari 10 wanita hamil mengalami ngidam untuk 
setidaknya terhadap satu makanan tertentu. Beberapa mendambakan 
makanan manis sementara yang lain ingin makanan ringan yang lebih 
asin, makanan pedas atau makanan berlemak. Antara 50 dan 80 persen 
dari ibu hamil ingin menghindari beberapa makanan yang padahal 
sebelum hamil disukainya. Namun demikian jangan lewatkan makanan 






c. Kehamilan Trimester Ketiga 
Selama hamil trimester ketiga ini berat badan akan bertambah sekitar 
5 kilogram. Sebagian besar berat badan ini berasal dari bayi, cairan 
ketuban, plasenta, payudara, rahim dan penambahan volume darah. 
Pemeriksaan antenatal (ANC) akan lebih sering selama periode ini yakni 
setiap 4 minggu sampai 36 minggu, kemudian 2 minggu sekali setelah itu. 
Dokter atau bidan akan terus memantau kemajuan kehamilan untuk 
memastikan semua berjalan dengan baik (Bidanku.com, 2015).  
Masalah-masalah yang sering dialami ibu hamil selama kehamilan 
trimester tiga ini antara lain nyeri punggung, kesulitan tidur, dan sedikit 
sesak karena tekanan pada paru-paru oleh rahim yang semakin membesar. 
Kontraksi Braxton Hicks (mengencangnya otot-otot rahim) akan semakin 
sering, berlangsung sekitar setengah menit, tidak teratur dan tidak 
menyakitkan. Kontraksi ini bukanlah kontraksi persalinan, kalau 
kontraksi persalinan semakin lama semakin sering dan menimbulkan rasa 
sakit (Chapman,2006). 
4.  Usia kehamilan dan Hari Perkiraan Lahir (HPL) 
Menghitung usia kehamilan berdasar HPHT hanya dapat dilakukan 
wanita yang memiliki siklus menstruasi normal dan teratur. Pentingnya 
mengetahui perkiraan tanggal persalinan adalah meyakinkan bahwa 





dengan usia kehamilan, dan juga membantu dalam melakukan perencanaan dan 
persiapan yang baik (Hasnawati, 2013). 
Untuk taksiran usia kehamilan dan perhitungan (HPL) berdasar HPHT 
dapat menggunakan rumus Neagele (Stright, 2005). Penggunaan rumus ini 
adalah dengan menambahkan 7 pada tanggal pertama dari haid terakhir, 
kemudian mengurangi bulan dengan 3 dan menambahkan 1 pada tahunnnya, 
sedangkan untuk bulan yang tidak bisa dikurangi 3, misalnya Januari, Februari, 
dan Maret, maka bulannya ditambah 9, tapi tahunnya tetap tidak ditambah atau 
dikurangi (Leveno, 2009). 
Contoh penerapan Rumus Neagle : 
a.  Untuk HPHT pada bulan Januari – Maret 
HPL = (tHPHT+7) – (bHPHT+9) – (tHPHT) 
Contoh : 
Jika HPHT adalah 16 Maret 2013, maka: 
16 -03 - 13 
+     +     
7     9             
23 - 12 - 13 (tanggal HPL)  
 
b.   Untuk HPHT pada bulan April – Desember 





c.  Jika HPHT adalah 19 November 2012, maka: 
19 -11 - 12 
+     -     + 
7     3      1       
26 - 8 - 13 ( tanggal HPL)  
Keterangan : 
tHPHT : Tanggal HPHT 
bHPHT : Bulan HPHT 
tHPHT : Tahun HPHT 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menghitung usia kehamilan 
dengan Rumus Neagle adalah: 
a.  Rumus Neagle berlaku untuk wanita yang memiliki siklus haid teratur dan 
normal, yaitu selama 28 sampai 30 hari. 
b.  Jika siklus menstruasi pendek, antara 14 sampai 26 hari, maka penetapan 
prediksi tanggal persalinan dimundurkan 2 hari. 
c. Jika siklus menstruasi panjang, antara 31 sampai 40 hari, maka penetapan 
prediksi tanggal persalinan dimundurkan 12 hari (Leveno, 2009). 
C. Android 
Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis Linux. 
Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang buat menciptakan 





membeli Android Inc., pendatang baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel. 
Kemudian untuk mengembangkan Android, dibentuklah Open Handset Alliance, 
konsorsium dari 34 perusahaan peranti keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, 
termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia (Safaat, 
2014). 
Pada saat perilisan perdana Android 5 November 2007, Android bersama 
Open Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan open source pada 
perangkat mobile. Di lain pihak, Google merilis kode – kode Android di bawah lisensi 
Apache, sebuah lisensi perangkat lunak dan open platform perangkat lunak 
(Arifianto,2011). 
1.    The Dalvik Virtual Machine (DVM)  
  Salah satu elemen kunci dari Android adalah Dalvik Virtual 
Machine (DVM). Android berjalan di dalam Dalvik Virtual Machine 
(DVM) bukan di Java Virtual Machine (JVM), sebenarnya banyak 
persamaan dengan Java Virtual Machine (JVM) seperti Java ME (Java 
Mobile Edition), tetapi Android menggunakan Virtual Machine sendiri 
yang menurut saya dikostumisasi dan dirancang untuk memastikan bahwa 






  Dalvik Virtual Machine (DVM) adalah “register bebas” sementara 
Java Virtual Machine (JVM) adalah “stack based”, DVM didesain dan 
ditulis oleh Dan Bornsten dan beberapa engineers Google lainnya. 
 2.  Software Development Kit (SDK) 
SDK Android adalah tools API (Application Programming 
Interface) yang diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi pada 
platform Android menggunakan bahasa pemograman Java. Android 
merupakan subset perangkat lunak untuk ponsel yang meliputi sistem 
operasi, middleware dan aplikasi kunci yang di-release oleh Google. 
(Arifianto,2011). 
3.  Arsitektur Android 
a.  Applications dan Widgets 
Applications dan Widgets ini adalah layer yang pengguna dapat 
berhubungan dengan aplikasi saja.Biasanya aplikasi di-download 
kemudian dilakukan instalasi dan aplikasi tersebut dapat dijalankan. 
Di layer terdapat aplikasi inti termasuk clientemail, program SMS, 
Kalender, peta, browser, kontak, dan lain – lain. Semua aplikasi 
ditulis menggunakan bahasa pemograman Java (Arifianto,2011). 
b.  Applications Frameworks 
Android adalah “Open Development Platform” yaitu Android 





kepada pengembang untuk membangun aplikasi yang bagus dan 
inovatif. Pengembangan bebas untuk mengakses perangkat keras, 
akses informasi resources, menjalankan service background, 
mengatur alarm, dan menambahkan status notifications, dan 
sebagainya. Pengembangan memiliki akses penuh menuju API 
framework seperti yang dilakukan oleh aplikasi yang kategori inti. 
Arsitektur aplikasi dirancang supaya dengan mudah dapat 
menggunakan kembali komponen yang sudah digunakan (reuse).   
Sehingga dapat disimpulkan Applications framework ini adalah 
layer di mana para pembuat aplikasi melakukan 
pengembangan/pembuatan aplikasi yang akan dijalankan di sistem 
operasi Android. Karena layer inilah aplikasi dapat dirancang dan 
dibuat, seperti content-providers yang berupa sms dan panggilan 
telepon. 
c. Libraries 
Android menyertakan libraries C/C++ yang digunakan oleh 
berbagai komponen dari sistem Android. Kemampuan ini 
disediakan kepada Developer aplikasi melalui framework aplikasi 
Android. Beberapa inti libraries yaitu, System C library, Media 
libraries, Surface Manager,Library Web Core, SQL, 3D libraries, 






d. Android Run Time 
Android terdiri satu set core libraries yang menyediakan 
sebagian besar fungsi yang sama dengan yang terdapat pada core 
libraries bahasa pemograman java. Setiap aplikasi menjalankan 
prosesnya sendiri dalam Android. Setiap aplikasi menjalankan 
prosesnya sendiri dalam Android, dengan masing-masing instan 
dari mesin virtual Dalvik (Dalvik VM). Dalvik dirancang agar 
perangkat dapat menjalankan multiple VMs secara efisien. Mesin 
Virtual Dalvik mengeksekusi file dalam Dalvik executable (.dex), 
sebuah format yang dioptimalkan untuk memori yang kecil. Dalvik 
VM berbasis, berjalan dan dikompilasi oleh compiler bahasa Java 
yang telah ditransformasikan ke dalam .dex format oleh tool “dx” 
yang telah di sertakan, Dalvik VM bergantung pada kernel Linux 
untuk berfungsi seperti threading dan manajemen memori tingkat 
rendahnya (Safaat, 2014). 
e. Linux Kernel 
Android bukan Linux, akan tetapi Android dibangun diatas 
Linux Kernel yaitu versi 2.6 sehingga kehandalannya dapat 
dipercaya. Untuk inti sistem servicelinux yang digunakan seperti 
keamanan, manajemen memori, proses manajemen, network, dan 
drive model. Seperti yang terlihat digambar, Linux Kernel 





Audio, dan IPC (Interprocess Communication) untuk mengatur 
aplikasi dan keamanan. Kernel juga bertindak sebagai lapisan 
abstrak antara hardware dan software stacknya 20. (Anthony, 
2015). 
4. Komponen Android 
Menurut (Anthony, 2015) beberapa komponen pada aplikasi 
Android yaitu : 
a.  Activities, Suatu activity akan menyajikan User Interface (UI) 
kepada pengguna sehingga pengguna dapat melakukan 
interaksi. 
b.  Service, Service tidak memiliki Graphic User Interface (GUI), 
tetapi service berjalan secara background. 
c.   Broadcast Reciever, Broadcast Reciever berfungsi menerima 
dan bereaksi untuk menyiapkan notifikasi. Broadcast Reciever 
tidak memiliki User Interface (UI) tapi memiliki sebuah 
activity untuk merespon informasi yang diterima atau kepada 
pengguna. 
d. Content Provider, Content Provider membuat kumpulan 






5.  Daftar Simbol 
a. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran 
di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini 
berfungsi untuk memodelkan masukan, keluaran, proses maupun 
transaksi dengan menggunakan simbol-simbol tertentu. Pembuatan 
flowmap ini harus dapat memudahkan bagi pemakai dalam 
memahami alur dari sistem atau transaksi (Jogiyanto,2001). 
Tabel II.1 Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 





Terminator awal / akhir 
program 
Simbol untuk memulai dan 




berupa dokumen input dan 
output pada proses manual 


























Arah aliran data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem. 
 
 Penyimpanan Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / 









b. Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi 
antara pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan 
hubungan antara aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya 
terhadap aplikasi (Booch, 1999). 
Tabel II.2 Daftar Simbol Use Case Diagram (Booch, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Menspesifikan himpunan peran 
yang pengguna mainkan ketika 






Deskripsi dari urutan aksi-aksi 
yang ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 





Menspesifikasikan paket yang 







Menggambarkan relasi antara 
actor dengan use case dan 


















Menggambarkan relasi lanjut 
antar use case atau 
menggmabarkan struktur 














c. Daftar Simbol Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan 
struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat 
untuk membangun sistem (Booch, 1999). 
      Tabel II.3 Daftar Simbol Class Diagram (Booch, 1999) 




Blok - blok pembangun pada 
pemrograman berorientasi obyek. 
Terdiri atas 3 bagian. Bagian atas 
adalah bagian nama dari class. 
Bagian tengah mendefinisikan 
property/atribut  class. Bagian akhir 
mendefinisikan method- method dari 





Association Menggambarkan relasi asosiasi 
 
 










Aggregation Menggambarkan relasi agregat 
d. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di 
dalam dan di sekitar sistem berupa message terhadap waktu. 
Pembuatan sequence diagram bertujuan agar perancangan aplikasi 





Tabel II.4 Daftar Simbol Sequence Diagram (Rosenberg, 2007) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Actor 
Orang atau divisi yang terlibat 
dalam suatu system 
 
Object Lifeline 
Menyatakan kehidupan suatu 
objek dalam basis waktu 
 
Activation 
Menyatakan objek dalam keadaan 









Menyatakan arah kembali antara 
object lifeline 
e. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh 
tahapan alur kerjayagmengandung aktivitas, pilihan tindakan, 
perulangan dan hasil dari aktivitas tersebut. Diagram ini dapat 
digunakan untuk menjelaskan proses bisnis dan alur kerja 







Tabel II.5 Daftar Simbol Activity Diagram (Herry, 2014) 






State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 

















menunjukkan kegiatan apa 














Pilihan untuk mengambil 
keputusan 
 
f.  Daftar Simbol Flowchart 
Flowchart atau bagan alir adalah bagan  (chart) yang 
menunjukkan alir  (flow) di dalam program atau prosedur sistem 
secara logika. Bagan alir (flowchart) digunakan terutama untuk alat 







Tabel II.6 Daftar Simbol Flowchart (Kristanto, 2003) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
Terminator Permulaan atau akhir program 
 

















Permulaan sub program atau 




penyeleksian data yang 












flowchart yang ada pada halaman 
berbeda 






Dalam rangka menyelesaikan rencana perancangan dan pembuatan aplikasi 
ini, maka penulis telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan 
secara bertahap dan terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan 
sebagai berikut : 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
Design and Creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh penulis dikarenakan konsep 
dari Design and Creation sangat tepat untuk mengelola penelitian ini. Disamping 
melakukan penelitian tentang judul ini, penulis juga mengembangkan produk 
berdasarkan penelitian yang dilakukan. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Pendidikan 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan beberapa 
narasumber yakni pada penyedia situs layanan konsultasi kandungan, serta dokter 
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kandungan yang kredibel di bidangnya. Selain itu data juga diperoleh dari buku 
pustaka terkait tentang kehamilan, pembuatan aplikasi pada sistem operasi Android, 
jurnal penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan pada penelitian ini dan sumber-
sumber data online atau internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian untuk aplikasi ini 
adalah metode wawancara, dan studi literatur. 
1.  Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber / sumber data. 
 Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Target Narasumber : Dr. dr Siti Maisuri T. Chalid, SpOG(K) 
(Koordinator Gerakan 1000 Hari Awal Kehidupan) 
Waktu :      Menyesuaikan waktu luang dari narasumber. 
Tema   : Mengetahui informasi panduan ibu hamil dalam   
                                           melewati masa kehamilan.  
 
Tujuan :      a) Mengetahui proses berlangsungnya kehamilan 
b) Mengetahui hal yang harus dan tidak harus  
dilakukan ibu hamil selama kehamilannya 
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c) Mengetahui perkembangan janin selama masa 
kehamilan 
2.  Studi Literatur 
Studi Literatur  adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
membaca buku-buku dan jurnal sesuai dengan data yang dibutuhkan. 
Pada penelitian ini penulis memilih studi literatur untuk mengumpulkan 
referensi dari jurnal-jurnal yang memiliki kemiripan dalam pembuatan aplikasi 
ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Laptop Lenovo Ideapad Chocolate dengan spesifikasi : 
1) Prosesor Intel® Core™ i5-4200M (3.10 GHz 400 MHz 3 MB) 
2) RAM 4 GB DDR3L-1333 / 1600 MHz (2 SO-DIMM slots) 
3) Hardisk 1 TB 
b. Ponsel Sony Xperia ZR dengan spesifikasi : 
1) Android OS, v5.1.1 (Lollipop) 
2) 1 GB RAM 
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2.  Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. ADT + Plugin 




f. Windows 8.1 
g. Photoshop CS6 
h. Mozilla Firefox 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan 
kepada orang lain. Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah 
awal dari analisis data adalah mengumpulkan data yang ada, menyusun secara 
sistematis, kemudian mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain. 
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Tahapan analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 
1.  Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang 
ada dalam data. 
2.  Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 
berasal dari data.  
3. Menuliskan „model‟ yang ditemukan.  
4.  Koding yang telah dilakukan.  
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui situasi 
obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai dengan 
membuat transkrip hasil wawancara, dengan cara memutar kembali rekaman hasil 
wawancara, mendengarkan dengan seksama, kemudian menuliskan kata-kata yang 
didengar sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. 
Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip, 
selanjutnya peneliti membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan reduksi data. 
Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu mengambil dan 
mencatat informasi-informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian atau 
mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti kalimatnya saja, 





G. Metode Perancangan Aplikasi 
Metode perancangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 
System Development Life Cycle (SDLC) dengan menggunakan model proses waterfall 
yang pertama kali dikenal oleh Winston Royce yang dipublikasikan pada tahun 1970 
yang kemudian dikemukakan oleh Pressman (2001). Berikut ini adalah tahapan-
tahapannya: 
a. Analysis (Analisis), yaitu merupakan tahap awal dimana dilakukan proses 
pengumpulan data, identifikasi masalah, usulan pemecahan masalah dan analisis 
kebutuhan sistem yang difokuskan untuk pembuatan aplikasi. 
b. Design (Perancangan), yaitu melakukan perancangan agar dapat menyediakan 
rancangan yang diharapkan. Pada tahap ini dilakukan Context Diagram, Data 
Flow Diagram (DFD), Entity Relational Diagram (ERD), perancangan database, 
perancangan struktur menu serta perancangan layar aplikasi. 
c. Code Generation (Pengkodean), yaitu melakukan penerapan hasil rancangan ke 
dalam bentuk yang dapat dibaca dan dimengerti oleh computer. 
d. Test (Pengujian), yaitu program harus di uji coba yang difokuskan pada aktifitas 
pemastian bahwa semua perintah yang ada telah dicoba dan fungsi eksternal 
untuk memastikan bahwa dengan masukan tertentu suatu fungsi akan 
menghasilkan keluaran sesuai dengan yang dikehendaki. 
e. Support (Pemeliharaan), yaitu merupakan kegiatan pemeliharaan terhadap data-




Gambar III.1 Metode Waterfall 
 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian dilakukan untuk setiap modul dan dilanjutkan dengan pengujian 
untuk semua modul yang telah dirangkai. Terdapat dua macam rancangan yaitu White 
Box Testing dan Black Box Testing (Pressman, 1982). White Box Testing adalah 
rancangan pengujian menggunakan struktur kontrol perancangan procedural. Salah 
satu cara yang sering digunakan adalah Cyclomatic Complexity, yaitu suatu matrik 
perangkat lunak yang menetapkan ukuran kompleksitas logika program yang dapat 
menjamin seluruh independent path didalam modul dikerjakan minimal satu kali. 
BlackBox testing merupakan pengujian yang memungkinkan software engineer 
mendapatkan serangkaian kondisi input yang sepenuhnya menggunakan semua 
persyaratan fungsional untuk suatu program. 
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Adapun rancangan table uji untuk White Box Testing dan Black Box Testing 
sebagai berikut: 
Tabel III.1 Tabel Rancangan Pengujian White Box Testing 
Rekapitulasi Hasil Pengujian Perangkat Lunak 
No Nama Modul / Menu CC Region Path Keterangan 
1. Menu Login     
2. Menu Register     
3. Menu Daily     
4. Menu Statistic     
5. Menu Alert     
6. Fitur Pengingat     
7. Fitur Lokasi Bidan/RSA     
8. Fitur Dottoro’ta Homecare     










Tabel III.2 Rancangan Tabel Pengujian Black Box Testing 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 












setelah input HPHT. 
Atau sebaliknya 
menghasilkan HPHT 
jika yang diinput 
tangggal prediksi 
kelahiran. Tekan 
tombol register dan 
data akun terdaftar 
Antarmuka screen 
register ditampilkan. 
Seluruh inputan data 
masukan ditampilkan 
keseluruhan yaitu : 




lengkap user, nama 
















antarmuka login. Akan 
muncul data panduan 
dan monitoring ibu 
hamil sesuai dengan 
data yang dimasukkan 





dengan daftar isian 
nama akun user, 
password user, dan 
tombol login itu 
sendiri. Serta ada 
tombol register untuk 






antarmuka menu daily 
yang berisi panduan 







informasi ibu hamil 
harian berdasarkan 
usia kandungan. 
Lengkap dengan usia 
kehamilan, 
countdown hari 
kelahiran, hari dan 
tanggal, dan 




pengingat hal yang 







dengan grafik berat 
badan ibu hamil. 
Antarmuka statistic 
tampil lengkap. 
















panik dan daftar 














seluruh kintak yang 





























Seluruh daftar hal 
yang harus dilakukan 



















berisi daftar lokasi 
bidan/RSA di kota 
Makassar disertai 
alamat dan nomor 








































lengkap berisi fitur 
dan produk-produk 













ditekan. Dan bisa 




lengkap berisi form 




nama user, nama 
akun user, password 
user, tombol simpan 






ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Panduan dan monitoring kondisi ibu hamil selama masa kehamilan dapat 
diperoleh dengan melakukan kunjungan minimal 4 kali selama kehamilan seperti 
yang dapat dilihat pada flowmap diagram berikut : 
































Sesuai No. Urut 
Anamnesa 
Timbang Berat Badan & 
Mengukur Tekanan  Darah 
Ukur Tinggi Badan 











Penjelasan dari Gambar IV.1 adalah ibu hamil yang melakukan kunjungan 
tiap bulannya melakukan registrasi untuk mendapatkan nomor tunggu pasien. Setelah 
nomor pasien dipanggil, ibu hamil menemui bidan/dokter untuk dilakukan anamnesa. 
Setelah itu, ibu hamil ditimbang berat badannya serta diukur tekanan darahnya. 
Pengukuran tinggi badan dan lingkar lengan atas juga dilakukan sebelum 
pemeriksaan fisik ke ibu hamil. Seluruh data pengukuran direkam dalam dokumen 
medis serta melakukan register KIA. Setelah semua data didapatkan oleh 
bidan/dokter barulah kemudian dilakukan proses penyuluhan bagi ibu hamil.      
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponen untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri dari analisis masalah, analisis kebutuhan dan analisis 
kelemahan. 
1. Analisis Masalah 
Aplikasi panduan dan monitoring ibu hamil merupakan aplikasi yang 
menjadikan panduan ibu hamil sebagai fitur utama. Ibu hamil akan disajikan 
segala informasi yang dibutuhkan selama kehamilan berdasarkan usia kehamilan 
per hari. Sehingga ibu hamil tidak akan melewatkan sedikit pun informasi yang 
sangat bermanfaat bagi perkembangan bayi dan tubuhnya.  
Selain menyajikan panduan bagi ibu hamil, aplikasi ini juga menyediakan 
fitur monitoring sehingga ibu hamil dapat mengikuti dan mengawasi segala 
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perkembangan dan perubahan fisiknya selama masa kehamilan. Fitur-fitur 
tambahan lainnya disajikan untuk menambah kemudahan bagi ibu hamil dalam 
mendapatkan informasi dan bantuan yang praktis selama masa kehamilan. 
2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a.   Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan aplikasi ini yaitu 
sebagai berikut : 
1) Aplikasi yang dibangun akan mempunyai antarmuka yang familiar 
dan mudah digunakan bagi pengguna. 
2) Aplikasi menampilkan tampilan panduan dan informasi ibu hamil per 
hari pada fitur daily. 
3) Aplikasi menampilkan tampilan perkembangan berat badan dan ibu 
hamil pada fitur statistic 
4) Aplikasi menampilkan tombol panik yang akan mengirimkan pesan 
darurat ke kontak yang telah dimasukkan ibu hamil pada fitur alert. 
5) Aplikasi menampilkan beberapa fitur bantuan lainnya berupa 
pengingat, penunjuk lokasi bidan dan RSA, Akses panggilan darurat 
ke Dottoro‟ta Homecare, serta petunjuk pencarian produk ibu hamil 




b.  Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh aplikasi ini yaitu sebagai berikut: 
1) Data panduan (daily) yang terdiri dari informasi yang harus diketahui 
ibu hamil tiap hari selama masa kehamilannya, apa yang seharusnya 
dan tidak seharusnya dilakukan oleh ibu hamil, serta infromasi lainnya 
yang disajikan dalam format harian selama masa kehamilan. 
2) Data pada fitur statistic yang membutuhkan data berat badan ideal dari 
ibu hamil perbulan selama masa kehamilan. 
3) Data apa saja yang harus dijadikan pengingat pada fitur pengingat. 
4) Data lokasi, alamat, dan nomor telepon dari bidan/RSA yang berada di 
Makassar dan sekitarnya pada fitur Lokasi Bidan/RSA. 
5) Data nomor telepon Dottoro’ta Homecare yang merupakan salah satu 
program Pemkot Makassar dari bidang kesehatan. 
6) Data perlengkapan ibu hamil dan bayi pada fitur product search. 
c.  Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang 






Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
1)  Menampilkan panduan ibu hamil setiap hari. 
2)  Menampilkan statistik perkembangan berat ibu hamil setiap bulan. 
3)  Menampilkan tombol panik yang akan aktif setelah ditekan dua kali 
secara cepat. Setelah aktif, aplikasi akan mengirimkan sms darurat ke 
kontak-kontak yang telah dimasukkan sebelumnya. 
4) Menampilkan panic list yang berisi kontak-kontak yang akan 
dikirimkan sms darurat saat tombol panik diaktifkan. 
5)  Menampilkan pengingat yang berisi daftar hal-hal yang harus 
dilakukan ibu hamil. 
6)  Menampilkan daftar lokasi, alamat dan nomor telepon dari 
bidan/RSA yang bisa membantu ibu hamil untuk menaksesnya. 
7)  Menampilkan daftar nomor telepon dari program Dottoro’ta 
Homecare yang disiapkan Pemerintah Kota Makassar di tiap 
kecamatan. 
8)  Menampilkan informasi produk ibu hamil dan bayi. 
3. Analisis Kelemahan 
Aplikasi panduan dan monitoring ibu hamil merupakan aplikasi yang 
berjalan pada platform Android yang dapat menampilkan panduan dan 
monitoring perkembangan tubuh ibu hamil. Panduan berisi seluruh informasi 
mengenai hal apa saja yang harus dilakukan dan tidak oleh ibu hamil, tips dan 
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trik, serta  informasi tambahan lainnya yang dibutuhkan oleh ibu hami selama 
masa kehamilannya. Selain panduan dan monitoring ada berbagai macam fitur 
yang disiapkan untuk membantu segala kebutuhan ibu hamil selama masa 
kehamilan. 
Fitur statistik menampilkan perkembangan tubuh ibu hamil selama masa 
kehamilan. Dalam monitoring perkembangan tubuh ibu hamil ada banyak hal 
yang menjadi acuan dalam mengikuti tumbuh kembang ibu hamil dan bayi. 
Namun dalam aplikasi panduan dan monitoring ibu hamil hanya menggunakan 
berat badan ibu hamil sebagai objek pemantauan (monitoring) yang dimasukkan 
tiap bulan selama masa kehamilan.  
Fitur pencarian lokasi bidan dan Rumah Sakit Anak (RSA) yang 
digunakan untuk memudahkan ibu hamil menemukan lokasi berdasarkan posisi 
dalam google maps, alamat lengkap beserta nomor telepon bidan atau RSA yang 
bisa langsung dihubungi. Namun dalam aplikasi panduan dan monitoring ibu 
hamil saat ini hanya menampung lokasi bidan dan RSA yang berada di Kota 






4. Flowmap Sistem yang Diusulkan 































































































C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
















Gambar IV.3 Use Case Diagram 
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Membuka Fitur Daily 
Membuka Fitur 
Statistk 






2.  Class Diagram 
Class Diagram merupakan diagram yang menggambarkan struktur sistem 





















































































































3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi 
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Daily 


























4. Activity Diagram  
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur 
kerjayagmengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari 
aktivitas tersebut. Diagram ini dapat digunakan untuk menjelaskan proses bisnis 
dan alur kerja operasional secara langkah demi langkah dari komponen suatu 
sistem. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut : 
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Memilih Tab Alert 
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Fragment  












Tumbuh Tubuh Ibu 
Hamil 
Menampikan Tombol 
Panik untuk Keadaan 
Darurat 
Menampilkan Bantuan 




Masukkan Tanggal Kelahiran 
atau HPHT 
Menampilkan Informasi 
Hari n (Daily) 
Menampiilkan 
Statist k Tumbuh 
Tubuh Ib  Hamil 
Menampikan Tombol Panik 
untuk Keadaan Darurat 
Menampilkan Bantuan yang 
Bisa Digunakan Ibu Hamil 
Selesai 
5. Flowchart (Alur Program) 
a. Flowchart Aplikasi Secara Umum  
Flowchart atau bagan alir adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir  
(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk 





















Menampilkan Informasi Harian 
(Daily) 
Menampiilkan Count Down 
Kelahiran 
Menampilkan Hari dan 



































Menampilkan Grafik Statistik 
Berat Badan Ibu Hamil 




Input Berat Badan 





























Tekan Tab Alert 
Menampilkan Tombol Panik  
Mengirimkan SMS Broadcast 







Manampilkan Form Tambah 
Kontak Panic List 







































Menampilkan Daftar Kontak 
Puskesmas dengan armada 
Dottoro’ta Homecare 
Selesai 
Tekan Tombol Fitur 
Dottoro’ta Homecare 











 Gambar IV.11 Flowchart Fitur Pengingat 
 















Tekan Tab Tools 
 
Menampilkan Daftar List 











Memanggil Nomor Telpon 
Bidan/RSA 





























Menampilkan Daftar inputan 







































6. Struktur Navigasi 
Aplikasi panduan dan monitoring ibu hamil berbasis Android 
menggunakan struktur navigasi Hierarchiacal Model, di mana menu utama 
adalah pusat navigasi yang merupakan penghubung ke semua fitur pada aplikasi. 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 









Gambar IV.15 Struktur Navigasi 
7. Perancangan Tabel 
Penggunaan database dalam aplikasi ini yaitu untuk menampung data soal 
latihan dan statistik pengerjaan latihan soal psikotes. Berikut rincian table yang 
digunakan dalam aplikasi ini: 
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a. Tabel Alert 
Tabel IV.1 Tabel Alert 
No Nama Field Tipe Data Keterangan Length 
1 Id_alert Integer Primary Key, Auto Incremeent 9 
2 Nama Text   40 
3 Msisdn Integer   9 
 
b. Tabel Berat 
Tabel IV.2 Tabel Berat 
No Nama Field Tipe Data Keterangan Length 
1 Id_berat Integer Primary Key, Auto Incremeent 9 
2 Periode Text   5 
3 Angka Integer   9 
 
c. Tabel User 
Tabel IV.3 Tabel User  
No Nama Field Tipe Data Keterangan Length 
1 Id_user Integer Primary Key, Auto Incremeent 9 
2 Nama Text   40 
3 User Text  12 







d. Tabel Daily 
Tabel IV.4 Tabel Daily 
No Nama Field Tipe Data Keterangan Length 
1 Id_daily Integer Primary Key, Auto Incremeent 9 
2 Header Text   255 
3 Tanya1 Text   255 
4 Tanya2 Text   255 
5 Tanya3 Text   255 
6 Tanya4 Text   255 
7 Today Text   255 
 
e. Tabel Dottoro 
Tabel IV.5 Tabel Dottoro 
No Nama Field Tipe Data Keterangan Length 
1 Nama Text 
 
40 
2 Msisdn Integer Primary Key 9 
 
f. Tabel Lokasi 
Tabel IV.6 Tabel Lokasi 
No Nama Field Tipe Data Keterangan Length 
1 Id_lokasi Integer Primary key, Auti increment 9 
2 Nama Text  40 
3 Msisdn Integer  9 
4 Alamat Text  60 
5 Latitude Double  10 






8.  Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
pengguna dengan aplikasi. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini 
yaitu sebagai berikut: 










Gambar IV.16 Desain Antarmuka Daily 
Keterangan Gambar : 
1) Image 
Akan dibuat dengan berisikan logo aplikasi 
 
1 










2)  TabHost 
Akan dibuat dengan nama tab Daily. 
3)  TabHost 
      Akan dibuat dengan nama tab Statistic 
4) TabHost 
 Akan dibuat dengan nama tab Alert 
5) TabHost 
 Akan dibuat dengan nama tab Tools 
6) ListView 
 Akan dibuat dengan menampilkan informasi dan panduan ibu hamil.  
7) ImageView 
 Akan dibuat dengan berisikan ImageView Today 
8) Text 
 Akan dibuat berisikan text countdown hari kelahiran. 
9) Text 













Gambar IV.17 Desain Antarmuka Menu Statistic 
Keterangan Gambar: 
1) Image 
Akan dibuat dengan berisikan logo aplikasi 
2)  TabHost 
Akan dibuat dengan nama tab Daily. 
3)   TabHost 
      Akan dibuat dengan nama tab Statistic 
4) TabHost 
 Akan dibuat dengan nama tab Alert 
 
1 






Akan dibuat dengan nama tab Tools 
6) Chart 
  Akan dibuat dengan berisikan grafik berat badan. 
7) Teks 
 Akan dibuat dengan berisikan teks berat badan  
8) ImageView 
 Akan dibuat dengan berisikan tombol masukkan berat badan  
 








Gambar IV.18 Desain Antarmuka Menu Alert 
 
1 









1)  Image 
Akan dibuat dengan berisikan logo aplikasi 
2)  TabHost 
Akan dibuat dengan nama tab Daily. 
3) TabHost 
      Akan dibuat dengan nama tab Statistic 
4) TabHost 
 Akan dibuat dengan nama tab Alert 
5) TabHost 
Akan dibuat dengan nama tab Tools 
6)  Image 
 Akan dibuat dengan berisikan tombol panik 
7) Text 
Akan dibuat dengan berisikan nama kontak 
8) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol panggilan 
9) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol tambah kontak. 
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Gambar IV.19 Desain Antarmuka Menu Tools 
Keterangan Gambar: 
1)  Image 
Akan dibuat dengan berisikan logo aplikasi 
2)  TabHost 
Akan dibuat dengan nama tab Daily. 
3)  TabHost 
      Akan dibuat dengan nama tab Statistic 
4) TabHost 
 Akan dibuat dengan nama tab Alert 
1 






Akan dibuat dengan nama tab Tools 
6)  ImageView 
Akan dibuat dengan berisikan tombol pengingat. 
7)  ImageView 
Akan dibuat dengan berisikan tombol lokasi bidan/RSA. 
8)  ImageView 
Akan dibuat dengan berisikan tombol Dottoro’ta Homecare. 
9)  ImageView 
Akan dibuat dengan berisikan tombol product search. 








































































Akan dibuat dengan berisikan tombol kembali. 
2) Text 
Akan dibuat dengan berisikan teks pengingat. 
3) ListView 
Akan dibuat dengan berisikan list pengingat. 
4) CheckBox 
Akan dibuat dengan berisikan chekbox pengingat.  
 





























Akan dibuat dengan berisikan tombol kembali. 
2) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks lokasi bidan/RSA. 
3) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol pencarian. 
4) ListView 
Akan dibuat dengan berisikan list dan informasi bidan/RSA. 
5) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol panggilan. 



















Akan dibuat dengan berisikan tombol kembali. 
2) Text 
Akan dibuat dengan berisikan text nama bidan/RSA 
3) GoogleMaps 
Akan dibuat dengan berisikan lokasi bidan/RSA pada Google Maps 









Gambar IV.23 Desain Antarmuka Dottoro’ta Homecare 
Keterangan Gambar: 
1) Image 































































Akan dibuat dengan berisikan text Dottoro’ta Homecare. 
3) ListView 
Akan dibuat dengan berisikan list nama kecamatan. 
4) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol panggilan. 
5) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol pencarian. 


























Akan dibuat dengan berisikan tombol kembali. 
2) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks Product Search. 
3) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol pencarian. 
4) ListView 
Akan dibuat dengan berisikan produk ibu hamil dan bayi. 























Akan dibuat dengan berisikan logo aplikasi. 
2) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks inputan hari pertama haid terakhir. 
3) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks inputan tanggal kelahiran. 
4) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks inputan nama lengkap. 
5) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks inputan nama akun. 
6) Teks 
Akan dibuat dengan isian dengan teks inputan password 
7) Image 
Akan dibuat dengan isian tombol register. 
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Akan dibuat dengan berisikan logo aplikasi. 
2) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks inputan nama akun. 
3) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks inputan password. 
4) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol login. 
5) Image 
















Gambar IV.27 Desain Antarmuka Sunting Akun 
Keterangan Gambar: 
1) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol kembali. 
2) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks Sunting Akun. 
3) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks isian HPHT 
4) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks isian tanggal kelahiran. 
5) Teks 














Akan dibuat dengan berisikan teks isian nama akun. 
7) Teks 
Akan dibuat dengan berisikan teks isian password. 
8) Image 
Akan dibuat dengan berisikan tombol simpan. 
9) Image 














1. Interface  
a. Antarmuka Login Screen 
Antarmuka Login Screen akan menampilkan isian untuk user bisa 
masuk ke menu utama. User harus memiliki akun terlebih dahulu untuk bisa 
mengakses aplikasi. User memasukkan nama user (username) dan password 











Gambar V.1 Antarmuka Login Screen 
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b. Antarmuka Register 
Antarmuka register berisi daftar isian data yang dibutuhkan untuk 
dapat mengakses fitur-fitur dari aplikasi terutama untuk validasi data yang 
akan ditampikan pada fitur daily information. Data isian yang diperlukan 
berupa data hari pertama haid terakhir (HPHT) atau data prediksi tanggal 
kelahiran. Selanjutnya user memasukkan nama lengkap, nama user dan 
password user. Setelah semua data lengkap, diakhiri dengan menekan tombol 
register.  
 




c. Antarmuka Daily Information 
Antarmuka daily akan tampil ketika tab menu daily dipilih, antarmuka 
ini berfungsi untuk menampilkan informasi harian bagi user berdasarkan dari 
usia kehamilan per hari. Antarmuka menampilkan usia kehamilan, countdown 
hari kelahiran, tanggal dan hari sesuai dengan usia kehamilan, dan seluruh 
informasi yang harus diketahui oleh user dalam hal ini ibu hamil sesuai 
dengan usia kehamilannya. 
 




d. Antarmuka Statistic 
Antarmuka statistic akan tampil ketika tab menu statistic telah dipilih. 
Antarmuka ini menampilkan grafis perkembangan tubuh ibu hamil dalam hal 
ini perkembangan berat ibu hamil per minggu yang ditunjukkan dalam gambar 
V.4.1.  
Ketika menekan tombol tambah berat badan, maka akan terbuka 
screen add-edit berat badan (gambar V.4.2). Dalam screen edit berat badan 





























Gambar V.4 Antarmuka Statistic 
 
e. Antarmuka Alert 
Antarmuka alert akan tampil jika tab menu alert latihan dipilih. 
Antarmuka ini berfungsi untuk menampilkan tombol darurat (gambar V.5.1) 
yang dapat diakses user ketika dalam keadaan darurat. Tombol darurat akan 
mengirimkan pesan darurat dalam bentuk SMS Broadcast kepada nomor 
telpon yang sebelumnya telah didaftarkan dalam panic list. 
User sebelumnya harus memasukkan nomor telepon sebagai daftar 
panic list seperti pada gambar V.5.2. Daftar nomor atau kontak inilah yang 
aplikasi akan kirimkan SMS-Boradcast ketika tombol darurat/panik diaktifkan 
user. Ketika nomor telepon atau kontak sudah didaftarkan maka kontak akan 




     Gambar V.5.1              Gambar V.5.2              Gambar V.5.3 
Gambar V.5 Antarmuka Alert 
 
f. Antarmuka Tools 
Antarmuka tools akan tampil ketika tab menu alert dipilih. Pada 
antarmuka tools terdapat beberapa pilihan sub menu yaitu fitur pengingat, 
lokasi bidan/RSA, Dottoro’ta Homecare, dan product search (gambar V.6.1). 
Antarmuka pengingat akan tampil setelah menekan icon/tombol fitur 
pengingat. Pengingat berisi semua data yang harus dilakukan ibu hamil 
selama masa kehamilannya. Berisi daftar informasi beserta dengan kolom 
penanda (checkbox) seperti pada gambar V.6.2. 
Antarmuka lokasi bidan/RSA akan tampil setelah menekan 
icon/tombol fitur lokasi bidan/RSA. Fitur ini berisi daftar lokasi bidan/RSA 
yang ada di kota Makassar dan sekitarnya. Berisi tampilan yang terdiri dari 
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nama Bidan/RSA, alamat, dan nomor telepon yang bisa dihubungi seperti 
pada gambar V.6.3. 
Ketika salah satu daftar lokasi bidan/RSA ditekan, maka akan muncul 
antarmuka peta yang disiapkan oleh Google Maps. Yang menunjukkan lokasi 
bidan/RSA tersebut dimana user bisa langsung diarahkan menuju kel lokasi 
bidan/RSA tersebut berdasarkan posisi kordinat akhir dari gadget user seperti 
pada gambar V.6.4.  
Antarmuka Dottoro’ta Homecare akan tampil setelah menekan 
icon/tombol Dottoro’ta Homecare. Fitur ini berisi daftar nomor telepon salah 
satu program yang disiapkan pemerintah kota Makassar yang dibagi 
berdasarkan kecamatan-kecamatan di Kota Makassar seperti pada gambar 
V.6.5. 
Antarmuka product search akan tampil setelah menekan icon/tombol 
product search. Fitur ini mengintegrasikan fitur pencarian produk dari salah 
satu perusahaan penyedia perlengkapan ibu hamil dan bayi terlengkap di 
dunia seperti pada gambar V.6.6. 
Antarmuka sunting akun akan tampil setelah menekan icon/tombol 
sunting akun (Gambar V.7). Fitur ini memungkinkan user untuk melakukan 























             Gambar V.6.4                 Gambar V.6.5                 Gambar V.6.6 
















Gambar V.7 Antarmuka Sunting Akun 
 
B. Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan tahap terakhir dalam pembangunan sistem. 
Pada tahap ini, sistem akan diuji coba baik itu dari segi logika dan fungsi-fungsi agar 
layak untuk diimplementasikan. 
1. Pengujian White Box Testing 
Dalam menguji suatu sistem, bagan alir program (flowchart) yang didesain 
sebelumnya dipetakan ke dalam bentuk bagan alir control (flowgraph). Hal ini 
memudahkan untuk penentuan jumlah region, Cyclomatic Complexity (CC) dan 
independent path. Jika jumlah region, Cyclomatic Complexity (CC) dan independent 
pathsama besar maka sistem dinyatakan benar, tetapi jika sebaliknya maka sistem masih 




Cyclomatic Complelexity (CC) dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
V(G) = E – N + 2 
Dimana: 
E = Jumlah edge pada flowgraph 
N = Jumlah node pada flowgraph 
Rumusan pemetaan flowchart ke dalam flowgraph dan proses perhitungan 
V(G) terhadap perangkat lunak dapat dilihat pada penjelasan berikut: 
 
a. Prosedur Pengujian 
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah sebagai 
berikut : 
1) Menyiapkan sebuah smartphone dengan sistem operasi Android. 
2) Menginstall Aplikasi Panduan dan Monitoring Ibu Hamil pada 
smartphone tersebut. 
3) Melakukan proses pengujian. 




b. Pengujian Aplikasi Full  
1) Menu Login 
      
Gambar V.8 Flowchart dan Flowgraph Menu Login 
Diketahui : 
N = 7  E = 7  R = 2 
Penyelesaian : 
CC = (6 - 6) + 2 = 2 
Independent Path : 
Path 1 = 1-2-3-4-5-6-7 




2.) Menu Register 
                                    
Gambar V.9 Flowchart dan Flowgraph Menu Register 
Diketahui : 
N = 8  E = 7  R = 1 
Penyelesaian : 
CC = (7 - 8) + 2 = 1 
Independent Path : 





3.) Menu Daily 
                                               
Gambar V.10 Flowchart dan Flowgraph Menu Daily 
Diketahui : 
N = 7  E = 6  R = 1 
Penyelesaian : 
CC = (6 - 7) + 2 = 1 
Independent Path : 





4.) Menu Statistic 
                                        
Gambar V.11 Flowchart dan Flowgraph Menu Statistic 
Diketahui : 
N = 6  E = 5 R = 1 
Penyelesaian : 
CC = (5 - 6) + 2 = 1 
Independent Path : 




5.) Menu Panic Button 
                                             
Gambar V.12 Flowchart dan Flowgraph Menu Panic Button 
Diketahui : 
N = 8  E = 7 R = 1 
Penyelesaian : 
CC = (7 - 8) + 2 = 1 
Independent Path : 





6.) Fitur Pengingat 
                        
Gambar V.13 Flowchart dan Flowgraph Fitur Pengingat 
Diketahui : 
N = 5  E = 4 R = 1 
Penyelesaian : 
CC = (4 - 5) + 2 = 1 
Independent Path : 






7.) Fitur Lokasi Bidan / RSA 
                                                    
Gambar V.14 Flowchart dan Flowgraph Fitur Lokasi Bidan/RSA 
Diketahui : 
N = 9  E = 8 R = 1 
Penyelesaian : 
CC = (8 - 9) + 2 = 1 
Independent Path : 





8.) Fitur Dottoro’ta Homecare 
               
Gambar V.15 Flowchart dan Flowgraph Fitur Dottoro’ta Homecare 
Diketahui : 
N = 5  E = 4 R = 1 
Penyelesaian : 
CC = (4 - 5) + 2 = 1 
Independent Path : 






9.) Fitur Sunting Akun 
                                                    
Gambar V.16 Flowchart dan Flowgraph Fitur Sunting Akun 
Diketahui : 
N = 10   E = 9   R = 1 
Penyelesaian : 
CC = (9 - 10) + 2 = 1 
Independent Path : 






Tabel V.1 Tabel Rekapitulasi Hasil Pengujian Perangkat Lunak 
Rekapitulasi Hasil Pengujian Perangkat Lunak 
No Nama Modul / Menu CC Region Path Keterangan 
1. Menu Login 2 2 2 Benar 
2. Menu Register 1 1 1 Benar 
3. Menu Daily 1 1 1 Benar 
4. Menu Statistic 1 1 1 Benar 
5. Menu Alert 1 1 1 Benar 
6. Fitur Pengingat 1 1 1 Benar 
7. Fitur Lokasi Bidan/RSA 1 1 1 Benar 
8. Fitur Dottoro’ta Homecare 1 1 1 Benar 
9. Fitur Sunting Akun 1 1 1 Benar 
Berdasarkan hasil perhitungan region, Cyclomatic Complexity (CC) dan 
indenpendent path diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian sistem 
dengan menggunakan white box dengan menggunakan metode Cyclomatic 
Complexity (CC) telah benar dan tidak memiliki kesalahan baik dari segi logika 





2. Pengujian Black Box Testing 
Pengujian black box testing aplikasi ini bertujuan untuk memastikan 
perangkat lunak yang telah dibuat telah sesuai sebagaimana yang diharapkan. Berikut 
ini hasil dari pengujian black box testing: 
 
a. Hasil Pengujian 
1) Pengujian Screen Register 
Tabel pengujian screen register digunakan untuk mengetahui apakah 
screen register yang terdapat dalam aplikasi ini dapat berfungsi dengan 
baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian screen 
register: 
Tabel V.2 Pengujian Screen Register 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 












setelah input HPHT. 
Atau sebaliknya 
menghasilkan HPHT 
jika yang diinput 
tangggal prediksi 
kelahiran. Tekan 
tombol register dan 
data akun terdaftar 
Antarmuka screen 
register ditampilkan. 
Seluruh inputan data 
masukan ditampilkan 
keseluruhan yaitu : 




lengkap user, nama 




[ √ ] Diterima 




2) Pengujian Screen Login 
Tabel pengujian screen login digunakan untuk mengetahui apakah 
screen login dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan . 
Berikut tabel pengujian screen login : 
Tabel V.3 Pengujian Screen Login 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 












antarmuka login. Akan 
muncul data panduan 
dan monitoring ibu 
hamil sesuai dengan 
data yang dimasukkan 





dengan daftar isian 
nama akun user, 
password user, dan 
tombol login itu 
sendiri. Serta ada 
tombol register untuk 
user baru yang belum 
memiliki akun. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
3) Pengujian Menu Daily 
 Tabel pengujian menu daily digunakan untuk mengetahui apakah 
menu daily dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Berikut tabel pengujian menu daily: 
Tabel V.4 Pengujian Menu Daily 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 




antarmuka menu daily 
yang berisi panduan 




informasi ibu hamil 
[ √ ] Diterima 








Lengkap dengan usia 
kehamilan, 
countdown hari 
kelahiran, hari dan 
tanggal, dan 
informasi serta daftar 
pengingat hal yang 
harus dilakukan ibu 
hamil. 
 
4) Pengujian Menu Statistic 
 Tabel pengujian menu statistic digunakan untuk mengetahui apakah 
menu statistic dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Berikut tabel pengujian menu statistic: 
Tabel V.5 Pengujian Menu Statistic 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 






dengan grafik berat 
badan ibu hamil. 
Antarmuka statistic 
tampil lengkap. 








berat badan ibu 
hamil.  
[ √ ] Diterima 






5) Pengujian Menu Alert 
Tabel pengujian menu alert digunakan untuk mengetahui apakah menu 
alert dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut 
tabel pengujian menu alert : 
Tabel V.6 Pengujian Menu Alert 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 





tombol panik dan 
daftar kontak yang 
akan dikirimkan 
sms broadcast 











seluruh kintak yang 
terdapat dalam alert 
list. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
6) Pengujian Menu Tools 
Tabel pengujian menu tools digunakan untuk mengetahui apakah menu 
tools dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Berikut 
tabel pengujian menu tools : 
Tabel V.7 Pengujian Menu Tools 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 











[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 105 
 














Seluruh daftar hal 
yang harus dilakukan 
ibu semasa kehamilan 
ditampilkan dengan 
masing-masing 
checkbox aktif.  
[ √ ] Diterima 













berisi daftar lokasi 
bidan/RSA di kota 
Makassar disertai 
alamat dan nomor 
telepon.  Seluruh fitur 
berjalan sesuai 
harapan.  
[ √ ] Diterima 






















fungsi berjalan sesuai 
harapan. 
[ √ ] Diterima 













lengkap berisi fitur 
dan produk-produk 
untuk ibu hamil dan 
bayi. 
[ √ ] Diterima 













ditekan. Dan bisa 




lengkap berisi form 




nama user, nama 
akun user, password 
user, tombol simpan 
dan tombol logout. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
7) Pengujian Tombol Sunting Akun 
Tabel pengujian tombol sunting akun digunakan untuk mengetahui 
apakah tombol sunting akun dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan 
yang diharapkan. Berikut tabel pengujian tombol sunting akun: 
Tabel V.8 Pengujian Tombol Sunting Akun 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 











ditekan. Dan bisa 




lengkap berisi form 




nama user, nama 
akun user, password 
user, tombol simpan 
dan tombol logout. 
[ √ ] Diterima 
[    ] Ditolak 
 
Berdasarkan hasil pengujian dari beberapa fungsi yang terdapat pada aplikasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian sistem dengan menggunakan black 
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box telah benar dan tidak memiliki kesalahan fungsi pada button dan layak untuk 
diimplementasikan. 
3.  Pengujian Kelayakan Aplikasi 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahuai respon pengguna 
terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan metode kuisioner 
(angket). Teknik kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan 
dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada responden yang 
mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
 Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni sebagai 
berikut: 
a. Kemudahan dalam penggunaan aplikasi 
b. Ketertarikan pengguna terhadap aplikasi 
c. Funsionalitas aplikasi 
d. Kemanfaatan aplikasi 
e. Rekomendasi pengguna 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden dengan berpedoman pada 
indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala ordinal pada item-item 
pertanyaan, dimana setiap alternatif jawaban mengandung perbedaan nilai. Berikut ini 
adalah hasil kuisioner yang dibagikan kepada 25 responden dengan 21 pertanyaan 




Gambar V.17 Grafik Pengujian Kelayakan Aplikasi 
Berdasarkan grafik diatas, berhasil ditarik kesimpulan bahwa dari segi 
kemudahan dalam penggunaan aplikasi, 12% responden menyatakan sangat mudah, 
52% menyatakan mudah, 24% menjawab cukup mudah, 12% menjawab kurang 
mudah. Dari segi ketertarikan terhadap aplikasi, 36% responden menyatakan sangat 
tertarik, 56% menyatakan tertarik, 8% menjawab cukup tertarik. Pada indikator ketiga 
yaitu dari segi fungsionalitas, sebanyak 92% responden menyatakan aplikasi ini 
berfungsi dengan baik, 8% menjawab baik. Kemudian dari segi manfaat aplikasi, 
64% responden menyatakan bahwa aplikasi sangat bermanfaat, 20% menjawab 
bermanfaat, 16% menjawab cukup bermanfaat. Yang terakhir dari segi rekomendasi 






















Kemudahan Ketertarikan Fungsionalitas Manfaat Rekomendasi
GRAFIK PENGUJIAN KELAYAKAN  
APLIKASI (DINYATAKAN DALAM %) 
Sangat Sedang Cukup Kurang Tidak
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direkomendasikan, sementara yang menyatakan tidak ingin merekomendasikan 
aplikasi ini adalah sebanyak 4%. 
Pada pertanyaan essay, 5 pertanyaan yang diajukan adalah mengenai 
penjelasan seberapa berguna aplikasi, kelebihan aplikasi yang dirasakan pengguna, 
kekurangan aplikasi, apa saja yang perlu diperbaiki pada fitur aplikasi dan perbaikan 
apa saja yang perlu dilakukan pada tampilan aplikasi. Jika semua data diolah, maka 
disimpulkan bahwa aplikasi ini sangat bermanfaat karena sifatnya yang informatif. 
Yang menjadi nilai lebih bagi pengguna adalah data dan informasi kahamilan yang 
dibuat berdasarkan hari kehamilan (daily), dimana di aplikasi dan media informasi 
lainnya hanya berdasarkan usia kehamilan dalam kurun waktu mingguan (weekly). 
Tampilan yang sangat sederhana juga menjadi perhatian lebih pengguna dalam hal 
kemudahan penggunaan aplikasi (User Experience). Namun beberapa data yang 
belum lengkap sempat dikeluhkan pengguna, seperti belum lengkapnya data nomor 
telpon armada Dottoro’ta Homecare yang menjadi salah satu fitur dalam aplikasi ini. 
Ke depan masukan utama dari para pengguna adalah penambahan data dan informasi 
lebih lengkap seperti bahan bacaan untuk para ibu hamil dan meminta kemungkinan 








Berdasarkan implementasi dan hasil pengujian diantaranya black box 
testing dan white box testing, serta hasil kuesioner ke target pengguna, maka 
telah dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan penelitian untuk perancangan dan 
pembuatan aplikasi panduan dan monitoring ibu hamil berbasis Android 
berhasil dilakukan dan diimplementasikan ke target pengguna yaitu ibu hamil 
yang menggunakan smartphone berbasis Android. Hasil pengujian white box 
testing menunjukkan aplikasi telah benar dan tidak memiliki kesalahan baik 
dari segi logika maupun fungsi dan layak untuk diimplementasikan. Hasil 
pengujian black box testing aplikasi telah benar dan tidak memiliki kesalahan 
fungsi pada semua bahan uji dan layak untuk diimplementasikan. Sedangkan 
berdasarkan hasil kuesioner ditarik kesimpulan bahwa dari segi kemudahan 
dalam penggunaan aplikasi, 12% responden menyatakan sangat mudah, 52% 
menyatakan mudah, 24% menjawab cukup mudah, 12% menjawab kurang 
mudah. Dari segi ketertarikan terhadap aplikasi, 36% responden menyatakan 
sangat tertarik, 56% menyatakan tertarik, 8% menjawab cukup tertarik. Pada 
indikator ketiga yaitu dari segi fungsionalitas, sebanyak 92% responden 
menyatakan aplikasi ini berfungsi dengan baik, 8% menjawab baik. Kemudian 
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dari segi manfaat aplikasi, 64% responden menyatakan bahwa aplikasi sangat 
bermanfaat, 20% menjawab bermanfaat, 16% menjawab cukup bermanfaat. 
Yang terakhir dari segi rekomendasi pengguna, sebanyak 96% responden 
menyatakan aplikasi ini sangat direkomendasikan, sementara yang 
menyatakan tidak ingin merekomendasikan aplikasi ini adalah sebanyak 4%.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, Apabila ada yang 
berminat untuk mengembangkan aplikasi dalam penelitian ini, maka 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Penambahan fitur monitoring perkembangan janin dengan pendekatan 
jumlah tendangan bayi per satuan waktu. 
2. Penambahan fitur saran nama bayi berdasarkan jenis kelamin. 
3. Optimalisasi web penyedia produk ibu hamil dan bayi untuk perusahaan 
dalam negeri. 








Akmad, Mardiana. Asuhan Kebidanan Patologi untuk Mahasiswa Kebidanan. 
Palopo: Tim Teaching Program Studi D-III Kebidanan Akbid 
Muhammadiyah Palopo. 2011. 
Anthony, Julio. Komponen Aplikasi Android. http://www.insinyoer.com/komponen-
aplikasi-android/. (25 November 2015). 
Arifianto, T. Membuat Interface Aplikasi Android Lebih Keren Dengan Lwuit. 
Yogyakarta: Andi Publiser, 2011. 
Bidanku. Proses Terjadinya Kehamilan. http://bidanku.com/terjadinya-kehamilan (4 
Juli 2015). 
Chapman, Vicky. Asuhan Kebidanan Persalinan dan Kelahiran. Jakarta : Penerbit 
Buku Kedokteran EGC. 2006. 
Departemen Agama. Al Qur'an Dan Terjemahannya. Semarang: CV. Toha Putra. 
1989. 
Hasnawati. Aplikasi Penghitung Kalender Menstruasi Otomatis Berdasarkan Hari 
Pertama Haid Terakhir dengan Platform Android. Makassar : UIN Alauddin 
Makassar. 2013. 
Herry.Activity Diagram.http://her0satr.staff.ub.ac.id/category/uncategorized/page/3/  
(24 Oktober 2015) 
Hidayat, Alimul. Asuhan Neonatus, Bayi, & Balita. Jakarta : Penerbit Buku 
Kedokteran EGC. 2009. 
Indonesia, Unicef. Ringkasan Kajian Kesehatan Ibu & Anak. 
http://www.unicef.org/indonesia/id/A5__B_Ringkasan_Kajian_Kesehatan_
REV.pdf. (3 Juli 2015). 
Infid. Jalan Terjal Menurunkan Angka Kematian Ibu. 
http://infid.org/pdfdo/1393225294.pdf  (3 Juli 2015). 
Jogiyanto, H.M. Analisis Perancangan Sistem Informasi. Yogyakarta: Andi Offset, 
2001. 
Javanlabs, Tafsir Jalalayn. http://tafsirq.com (12 Januari 2015). 
 xiii 
 
Kaplan, Andreas M.; Michael Haenlein (2010) "Users of the world, unite! The 
challenges and opportunities of Social Media". Business Horizons. 
Khumaira, Awalia. Purwarupa Sistem Informasi Geo-Social Berbasis Web dengan 
Memanfaatkan Geo-Tagging pada Citra Digital. 
http://publication.gunadarma.ac.id/bitstream/123456789/5305/1/Jurnal%20
GIS%20upload.pdf (5 Juli 2015). 
Kristanto, Andri. Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya. Jakarta: Gava 
Media, 2003. 
Lepank. “Pengertian Aplikasi Menurut Beberapa Ahli” 
http://www.lepank.com/2012/08/pengertian-aplikasi-menurut-beberapa.html. 
(28 April 2015). 
Leveno, Kenneth J. Obstetri Williams : Panduan Ringkas. Jakarta. Buku Kedokteran 
EGC. 2009. 
Liana, Ayu. Testing dan Implementasi. 
http://rifiana.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/26083/Teknik_Pengujia
n_perangkat_Lunak_BlackBox.pdf. (5 Juli 2015). 
Marius, Parlindungan. Profil Pengguna Internet Indonesia 2014. Jakarta : Asosiasi  
 Penyelenggara Jasa Internet Indonesia. 2014. 
Mediskus. Proses Kehamilan Tahap demi Tahap. http://mediskus.com/wanita/proses-
kehamilan.html (4 Juli 2015). 
Prawirohardjo, Sarwono. Ilmu Kebidanan. Jakarta : PT Bina Pustaka Sarwono 
Prawirohardjo. 2008. 
Pressman, R.G. Rekayasa Perangkat Lunak 1th Edition. McGrawHill Book Co, 
Yogyakarta : Andi, 2001. 
Pressman, SR. Software Engineering. Singapore : Mc-Graw-Hill, 1982. 
Rahmat, Pupu Syaeful.  Penelitian Kualitatif.  http://yusuf.staff.ub.ac.id (20 Mei 
2015). 




Safaat, Nazruddin. Android Pemrograman Aplikasi Mobile Smartphone dan Tablet 
PC Berbasis Android. Bandung : Penerbit Informatika. 2014. 
Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan, Keserasian al-Qur’an,vol 14, 
edisi baru. Jakarta : Lentera Hati. 2009. 
Stright, Barbara R. Keperawatan Ibu-Bayi Baru Lahir. Jakarta. Buku Kedokteran 
EGC. 2005. 
Varney, Helen; Jan M.Kriebs; Carolyn L Gegor. Buku Ajar Asuhan Kebidanan Edisi-
4 Volume 1. Jakarta : Penerbit Buku Kedokteran EGC. 2006. 
Wardana, A. S. Pengembangan Sistem Informasi dengan Metode Waterfall. Catatan 
Anak Perkuliahan. http://andisetiya.blog.widyatama.ac.id (5 Juli 2015). 
Wiknjosastro, Gulardi H. Asuhan Persalinan Normal : Asuhan Esensial, Pencegahan 
dan Penanggulangan Segera Komplikasi Persalinan dan Bayi Baru Lahir. 
Jakarta : JNPK-KR. 2008. 
Yayat, Oyoh, Mega Rahayu Dwijayanti. Hubungan Pengetahuan Suami dengan 
Partisipasi Suami Terhadap Kehamilan di Balai Pengobatan Sumber Sehat 
Marga Asih Kabupaten Bandung. Bandung. STIKES A. Yani Cimahi. 2010 
